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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data serta analisis yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Lingkungan Fisik Kerja dan Kesamaptaan Manusia Terhadap Beban Kerja dan Performansi Kerja serta Dampaknya Kepada Jumlah Produk Akhir” dengan menggunakan metode Analisis Jalur (Path Analysis), adalah sebagai berikut:

1.
Pengaruh variabel Lingkungan Fisik Kerja dan Kesamaptaan Manusia   terhadap Beban Kerja (Workload):



Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor lingkungan fisik kerja (pencahayaan, getaran, kebisingan, temperatur dan kelembaban) dan kesamaptaan manusia (pendidikan, pelatihan, motivasi, kepuasan kerja, dan perilaku) terhadap beban kerja (beban fisik dan beban mental) yang dialami oleh pekerja pada lantai produksi di CV. Ratu Gumay Bandung.

2.
Pengaruh variabel Lingkungan Fisik Kerja (X1) dan Kesamaptaan Manusia (X2) terhadap Performansi Kerja (Y):


Faktor-faktor lingkungan fisik kerja (pencahayaan, getaran, kebisingan, temperatur dan kelembaban) dan Kesamaptaan manusia (pendidikan, pelatihan, motivasi, kepuasan kerja, dan perilaku) memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap faktor-faktor performansi kerja (besar kecil keluaran dan waktu kerja) karyawan pada lantai produksi di CV. Ratu Gumay Bandung. Ini terlihat pada hasil perhitungan bahwa nilai korelasi antara lingkungan fisik kerja dan kesamaptaan manusia terhadap performansi kerja masing-masing sebesar 62.41% dan 32.49%.

3.
Pengaruh Lingkungan Fisik Kerja (X1) dan Kesamaptaan Manusia (X2) terhadap Jumlah Produk Akhir (Z):


Demikian pula dengan hubungan korelasi antara faktor-faktor  lingkungan fisik kerja dan kesamaptaan manusia terhadap jumlah produk akhir. Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor lingkungan fisik kerja (pencahayaan, getaran, kebisingan, temperatur dan kelembaban) dan kesamaptaan manusia (pendidikan, pelatihan, motivasi, kepuasan kerja, dan perilaku) terhadap jumlah produk akhir (banyak sedikitnya produk) yang dihasilkan oleh pekerja pada lantai produksi di CV. Ratu Gumay Bandung.

4.
Pengaruh variabel Beban Kerja (W) terhadap Performansi Kerja (Y):


Angka persentase sebesar 54.76% menyatakan nilai hubungan korelasi antara beban kerja dan performansi kerja di mana faktor-faktor beban kerja (beban fisik dan beban mental) karyawan berkontribusi secara signifikan terhadap faktor-faktor performansi kerja (besar kecil keluaran dan waktu kerja) yang dialami oleh pekerja pada lantai produksi di CV. Ratu Gumay Bandung.

5. Pengaruh variabel Performansi Kerja (Y) terhadap Jumlah Produk Akhir (Z):

Faktor-faktor performansi kerja (besar kecil keluaran dan waktu kerja) juga memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 68.89% terhadap jumlah produk akhir yang dihasilkan oleh setiap pekerja pada lantai produksi di CV. Ratu Gumay Bandung.

6.2 Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang didapat, maka penulis mencoba mengemukakan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi perusahaan, yaitu sebagai berikut:

a. Perusahaan memberikan perhatian yang lebih mengenai lingkungan fisik kerjanya. Dengan lingkungan fisik kerja yang lebih baik,maka diharapkan para pekerja dapat mengurangi beban fisik kerja yang dialaminya yang berdampak pada beban mental yang dirasakan oleh pekerja.

b. Sumber daya manusia adalah salah satu yang perlu juga mendapatkan perhatian guna meningkatkan performansi kerja. Diantaranya adalah dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada pekerjanya sehingga dapat meningkatkan kemampuan fisik maupun kemampuan intelektual para pekerja untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian dalam mengoperasikan alat/mesin. Bagian lain yang juga perlu mendapatkan perhatian adalah bagaimana meningkatkan motivasi kerja para pekerja, khususnya pekerja pada lantai produksi, yaitu dengan cara memenuhi kebutuhan pekerja sesuai dengan tuntutan kebutuhan yang semakin meningkat seperti pemberian upah yang layak dan penghargaan bagi pekerja teladan, atau dengan memberikan tunjangan-tunjangan.

c. Berbicara mengenai jumlah produk akhir yang dihasilkan oleh setiap pekerja, juga tidak lepas dari peranan peningkatan performansi kerja. Dengan demikian untuk mencapai jumlah produk akhir yang maksimal maka perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor lain di luar faktor-faktor atau variabel-variabel yang telah disebutkan di atas, seperti penyediaan bahan dasar/material yang tersedia, kemampuan alat/mesin yang ada, kecepatan produksi serta ditunjang pula dengan manajemen perusahaan yang baik.
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